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Pergerakan Harga 

Sepanjang bulan April 2014, terlihat dalam chart harga lada hitam maupun putih bergerak naik, 

kendati ditutup pada akhir pekan kelima April 2014, yang terlihat terpuruk tipis. Sebagai 

produsen lada putih terbesar dunia, Indonesia turut menentukan pergerakan harga. Di Tanah Air, 

merujuk data Bappebti, tercatat pada transaksi awal pekan pertama, Selasa (1/4), harga bergerak 

pada level US$11.700 per ton kontrak pengiriman April 2014 dengan penyerahan di bursa 

berjangka London, dan di pasar fisik London bertengger pada level US$12.000 per ton. 

Sementara pada sentra produsen utama di Pangkal Pinang, harga dilepas pada level Rp119.693 

per kg. 

 

Bertalian dengan itu, akibat cuaca yang belum kondusif yang dipicu intensitas hujan yang hadir 

secara sporadis, harga lada hitam di pasar fisik Lampung, seperti yang terlihat pada laman 

Bappebti pada Selasa (1/4), masih bertengger pada level Rp72.315 per kg. Kemudian pasar spot 

London ditransaksi pada posisi US$8.350 per kg, dan penyerahan cepat di bursa London pada 

posisi US$8.000 per ton.  

 

Secara umum, pada awal pekan pertama April 2014, harga komoditas unggulan di Kota Bandar 

Lampung begerak relatif stabil.  Seperti dilansir kantor berita Antara, Kamis (3/4), kendati hujan 

sporadis tapi secara umum  kondisi cuaca yang semakin baik dan lancarnya pengiriman barang 

ke pengecer memicu potensi harga lada akan naik. Berdasarkan pantauan di beberapa agen di 

Bandar Lampung seperti yang dilaporkan Antara, harga lada putih pada awal April Rp110.000 

ribu per kilogram (kg). Harga tersebut tidak mengalami perubahan jika dibandingkan dengan 

akhir pekan keempat Maret 2014.  Sementara lada hitam di beberapa sentra perdagangan di 

Bandar Lampung, merujuk kembali laporan Antara pada Jum’at (4/4), bertahan Rp75.000 per kg.  

 

Selanjutnya, pergerakan harga lada hitam pada pertengahan April 2014, terlihat menurun. 

Menurut laporan Antara, pada Senin (14/4), harga komoditas unggulan di Kota Bandar Lampung 

turun karena pasokannya banyak seiring dengan cuaca yang semakin baik. Berdasarkan pantauan 

di tingkat agen melalui Antara, Senin (14/4) harga lada putih awal April bertengger pada level 

Rp110.000 per kg, pada pertengahan April 2014, tertekan menjadi Rp100.000 per kg. Sedangkan 

harga lada hitam turun menjadi Rp75.000 per kg, sebelumnya mencapai Rp84.000 per kg. 

 

Sementara itu, lada putih sebaga komoditas unggulan kepulauan Bangka Belitung, pada transaksi 

Senin (14/4) berada dalam posisi yang menanjak. Di pasar spot Pangkalpinang, sebagaimana 

dilaporkan Bappebti, harga naik dan berada paa level Rp124.639 per kg dari sepekan 

sebelumnya hanya berada pada posisi Rp120.109 per kg. Demikian juga bursa berjangka 

London, untuk pengiriman April 2014 bergerak naik US$400 menjadiUS$12.100 per ton. Dan di 

pasar spot London naik US$300 dan berakhir pada posisi US$12.300 per ton. 

 

Melihat pergerakan harga lada putih dan hitam yang terus menanjak, maka Indonesia sebagai 

salah satu negara penghasil lada terbesar di dunia terus meningkatkan jumlah produksinya. 

Namun, jumlah produksi lada di Indonesia baru mencapai 20 persen permintaan lada dunia. 

Padahal menurut Kementerian Perdagangan, permintaan dunia itu kurang lebih sekitar 400.000 

metrik ton, sedangkan produksi di Indonesia baru berkisar 80.000 – 90.000 metrik ton. 



 
 

 

Mengingat potensi lada masih cukup menjanjikan, petani di Bangka Belitung dan Lampung 

semakin bergairah. Bahkan, pada transaksi pekan kelima April 2014, di beberapa pasar di 

Lampung, tercatat harga lada hitam berada di kisaran Rp 80.000 per kg.  Sebagai perbandingan, 

harga lada rerata lada hitam  pada akhir tahun 2013 berada di kisaran Rp65.000 per kg. 

Kemudian sejak awal tahun 2014, harga lada sempat melonjak hingga Rp90.000 per kg.  

 

Sementara itu, untuk harga lada putih pada transaksi awal pekan kelima April 2014, Senin (28/4) 

kembali berada pada menanjak. Di pasar spot Pangkalpinang ditransaksikan pada level 

Rp126.350 per kg, yang pada awal pekan keempat April masih berada Rp124.485 per kg. 

Demikian juga harga menanjak naik di pasar spot London dan berada pada level US$12.300 per 

ton.    

 

Di tengah kenaikan harga lada putih dan hitam itu, petani di dalam negeri terutama di Lampung 

dan Pangkalpinang makin meningkatkan produksinya. Sementara biaya produksi untuk 

menanam pohon lada tidak terlalu tinggi yakni sekitar 20% dari harga jual. Dengan keuntungan 

yang cukup besar tersebut, tanaman lada masih menjadi primadona bagi petani di daerahnya bila 

dibandingkan dengan menanam sawit atau karet.  

 


